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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui persoalan tingkat pengangguran yang mempengaruhi
kemiskinan yang ada di Bangkalan pada tahun 2022-2023. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif, Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah masyarakat pengangguran dan masyarakat
miskin di kabupaten Bangkalan pada tahun 2022-2023.Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cluster sampling (Area sampling), dalam penelitian ini sampel yang di ambil sebanyak 60 responden
di 6 kecamatan yaitu kecamatan Kokop, Konang, Sepuluh, Labeng, Galis, Tragah. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan juga uji paired sample
(uji t)Berdasarkan dari hasil penelitian terkait tentang pengaruh tingkat pengangguran terhadap angka
kemiskinan di kabupaten Bangkalan pada tahun 2022-2023. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pengangguran berpengaruh signifikasi terhadap kemiskinan di kabupaten Bangkalan dengan nilai sig (2-
tailed) 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha diterima dan dinyatakan ada
pengaruh tingkat pengangguran terhadap angka kemiskinan di kabupaten Bangkalan pada tahun 2022-2023.
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Abstract:
This study aims to determine the problem of the unemployment rate that affects poverty in Bangkalan in
2022-2023. The sampling technique used in this study is cluster sampling (Area sampling), in this study the
sample taken was 60 respondents in 6 sub-districts, namely Kokop, Konang, Sepuluh, Labeng, Galis, Tragah.
Data analysis techniques used in this study are validity test, reliability test, normality test and also paired
sample test (t test) Based on the results of related research on the effect of the unemployment rate on the
poverty rate in Bangkalan district in 2022-2023. Researchers can conclude that unemployment has a
significant effect on poverty in Bangkalan district with a sig value (2-tailed) of 0.000 <0.05, it can be
concluded that Ho is rejected and Ha is accepted and it is stated that there is an effect of the unemployment
rate on the poverty rate in Bangkalan district in 2022-2023.
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PENDAHULUAN
engangguran dan kemiskinan
menjadi masalah yang penting saat
ini di setiap wilayah, sehingga
menjadi suatu fokus perhatian
masyarakat ekonomi menengah ke
bawah khususnya bagi pemerintah.

Masalah kemiskinan ini sangatlah kompleks
dan bersifat universal, di mana berkaitan
dengan aspek sosial, ekonomi, budaya dan
aspek lainya. Kemiskinan terus menjadi
masalah universal di setiap negara, khususnya
Indonesia yang merupakan negara
berkembang. Pengangguran merupakan orang
yang tidak memiliki pekerjaan. Menurut
Kuncoro dalam (Amins, 2017) Pengangguran
merupakan seseorang yang tergabung pada
angkatan kerja dan ingin mendapat pekerjaan
namun belum dapat memperolehnya. Adanya
pengangguran ketika jumlah penawaran
tenaga kerja lebih banyak dari pada jumlah
lapangan kerja yang ada. Tingkat
pengangguran yang tinggi dapat membawa
berbagai dampak pada proses pembangunan
ekonomi. Pengangguran dapat membawa
dampak yang sangat berbahaya jika tidak
segera diatasi, serta salah satu penyebab
adanya pengangguran dikarenakan kurangnya
lapangan pekerjaan yang mengakibatkan
adanya kemiskinan. Pengangguran memiliki 3
jenis. Yang pertama pengangguran terbuka,
Pengangguran terbuka merupakan kurangnya
kesempatan kerja yang ada, tidak mau kerja
atau tidak cocok antara lowongan kerja yang
ada dengan latar belakang pendidikannya.
Kemudian pengangguran tersembunyi,
Keadaan di mana suatu jenis kegiatan
ekonomi dijalankan oleh tenaga kerja yang
jumlahnya melebihi dari yang diperlukan.
Terakhir setengah mengaggur, Keadaan di
mana seseorang bekerja kurang dari 14 jam
per minggu termasuk dalam golongan

setengah menganggur. Pengangguran
berdampak dalam bidang ekonomi, sosial,
maupun secara individual pada pelaku
pengangguran itu sendiri. Istilah kemiskinan
muncul ketika seseorang atau sekelompok
orang tidak mampu mencukupi tingkat
kemakmuran ekonomi yang dianggap sebagai
kebutuhan minimal dari standar hidup tertentu.
Dalam pengertian sempit, kemiskinan
dipahami sebagai keadaan kekurangan uang
dan barang untuk menjamin kelangsungan
hidup. kemiskinan yaitu suatu kondisi di
mana tingkat kehidupan masyarakatnya yang
rendah, yang artinya adanya kekurangan
materi pada standar kehidupan masyarakat.
Kemiskinan juga di mana kondisi penduduk
yang hidup dalam keadaan kesehatan yang
kurang baik, berpenghasilan rendah serta
edukasi pembelajaran sangat sedikit. Jadi
kemiskinan adalah kondisi ekonomi
seseorang yang tidak bisa mencukupi biaya
hidup dalam jangka panjang. Menurut
Suparlan dalam (Utami et al., 2022)
menyatakan bahwa kemiskinan yaitu suatu
kondisi di mana tingkat kehidupan
masyarakatnya yang rendah. Banyaknya
jumlah angka kemiskinan berdampak buruk
bagi kehidupan sosial yang akan
menyebabkan tingginya tingkat kriminal yang
ada di setiap wilayah. Pemicu terjadinya
kemiskinan disebabkan oleh rendahnya
tingkat pendidikan, keterbatasan lapangan
pekerjaan, dan motivasi yang rendah dalam
hidup.Kemiskinan menurut ukurannya bisa
dibedakan menjadi dua macam ukuran
kemiskinan yang umum yaitu kemiskinan
absolut dan kemiskinan relatif. Konsep
kemiskinan absolut ini menggunakan
perkiraan tingkat pendapatan dan kebutuhan,
perkiraan kebutuhan hanya dibatasi pada
kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar
minimum yang memungkinkan seseorang
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untuk dapat hidup secara layak, bila
pendapatan tidak dapat mencapai kebutuhan
minimum, maka orang dapat dikatakan
miskin. Tetapi pendekatan ini memiliki
kelemahan, yaitu kesulitan dalam menentukan
kebutuhan minimum setiap negara yang
memiliki adat dan budaya berbeda-beda,
sehingga ukurannya pun tentu akan berbeda
pula. Pada konsep kemiskinan relatif ini
berbeda dengan kemiskinan absolut, konsep
ini menjelaskan bahwa orang yang memiliki
tingkat pendapatan yang dapat memenuhi
kebutuhan dasar minimum tetapi masih jauh
lebih rendah dibandingkan dengan
masyarakat sekitarnya, maka orang tersebut
masih termasuk ke dalam golongan miskin.
Konsep ini merupakan perbaruan dari konsep
kemiskinan absolut, yang mana garis
kemiskinan akan mengalami perubahan bila
tingkat hidup masyarakat berubah, sehingga
dalam konsep kemiskinan relatif ini
mengindikasikan bahwa kemiskinan akan
selalu ada (Ulya, 2018). Garis kemiskinan
yang terlalu rendah tersebut bisa
menyebabkan kekeliruan dalam menetapkan
jumlah orang miskin secara nasional
(Sukandar et al., 2008), Kemiskinan sejauh ini
dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar
makanan dan bukan makanan yang diukur
menurut garis kemiskinan. Pada tahun 2022-
2023 pengangguran dan kemiskinan di
kabupaten Bangkalan masih membutuhkan
perhatian yang khusus dari pemerintah.
meskipun pertumbuhan ekonomi di
Bangkalan terus mengalami peningkatan,
namun pada dasarnya jumlah pengangguran
dan penduduk miskin masih tergolong tinggi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif

merupakan penelitian yang bermula dari
suatu teori menuju bentuk perolehan suatu
data di lapangan. Menurut Sugiyono (2015,
hlm, 7), Metode kuantitatif dinamakan juga
sebagai metode tradisional karena metode ini
sudah cukup lama digunakan sehingga sudah
mentradisi sebagai metode untuk penelitian,
metode ini disebut sebagai metode positivistik
Karena berlandaskan pada filsafat positivisme.
Dalam penelitian ini dilakukan secara turun
lansung kepada masyarakan, dan pengambilan
data di Badan Pusat Statistik (BPS)
Bangkalan di Jl. Halim Perdana Kusuma No.5,
Area Sawah, Mlajah, Kec. Bangkalan,
Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur 69116.
Menurut Sugiyono (2015, hlm. 80) Populasi
merupakan wilayah generalisasi atau
penyamarataan yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas maupun
karakteristik tertentu, dan populasi yang
digunakan adalah masyarakat pengangguran
dan masyarakat miskin di kabupaten
Bangkalan pada tahun 2022-2023. Sedangkan
Menurut Sugiyono (2015, hlm. 81)
menyatakan bahwa sampel merupakan bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi, oleh karena itu dalam
penelitian ini sampel yang di ambil sebanyak
60 responden. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah cluster
sampling (Area sampling) yang berarti
pengambilan sampelnya berdasarkan daerah
populasi yang telah di tetapkan dengan
diambil secara random. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah dokumentasi,
observasi, dan juga kuisioner. Menurut Dewi
dalam (Puspasari & Puspita, 2022) Alat ukur
atau instrumen penelitian merupakan alat ukur
yang dapat diterima sesuai standar. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas dan juga uji paired sample (uji t).
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di kabupaten
Bangkalan. Kabupaten Bangkalan terletak di
Pulau Madura, Provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Secara geografis, Kabupaten
Bangkalan berada di bagian timur laut Pulau
Madura, Kabupaten Bangkalan memiliki luas
wilayah sekitar 1.025,69 kilometer persegi.
Wilayah ini memiliki pantai yang indah
dengan garis pantai yang panjang. Kabupaten
Bangkalan memiliki jumlah penduduk yang
cukup besar dan mengalami turun naik,
berdasarkan data BPS Kabupaten Bangkalan
pada tahun 2024 berjumlah 1.047,31 jiwa
yang tersebar dari 18 kecamatan. jumlah
responden dalam penelitian ini sebanyak 60
responden yang di antaranya terdiri dari 40
responden laki-laki dan juga 20 responden
perempuan. Dalam pengolahan data yang
pertama, peneliti menggunakan uji validitas.
Uji validitas menurut (Janna & Herianto,
2021). adalah Alat ukur yang dimaksud disini
merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada
dalam kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan tersebut pada kuesioner
dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur
oleh kuesioner.
Berdasarkan tabel dibawah, hasil dari
penelitian uji validitas mengenali kuisioner
yang memiliki 10 keteria pernyataan, dapat di
katakan valid karna t hitung > t tabel (0,632)
maka pernyataan kuisioner tersebut.

Tabel 1. Hasil uji Validitas

Kemudian pengolahan data
menggunakan uji reliabilitas. Menurut
Notoatmodjo dalam (Janna & Herianto, 2021),
reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat pengukur dapat
dipercaya atau diandalkan. Sehingga uji
reliabilitas dapat digunakan untuk mengetahui
konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap
konsisten jika pengukuran tersebut diulang.

Tabel. 2. Hasil uji reliabilitas

Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas yang di
lakukan maka diketahui nilai cronbach’s
alpha 0,898, yang berarti cronbach’s alpha >
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t tabel (0,632) maka dapat di nyatakan bahwa
penggunaan kuesioner dinyatakan reliabel.
Kemudian peneliti melakukan pengolahan
data pada uji normalitas. Uji normalitas
adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi
yang terdistribusi normal atau berada dalam
sebaran normal.

Tabel. 3. Hasil uji normalitas

Berdasarkan dari tabel olahan data uji
normalitas yang telah dilakukan diatas dengan
menggunakan one sample kolmogror-
Smirnov di peroleh sig.(2-tailed) 0,163 yang
artinya sig. (2-tailed) > 0,05. Maka dapat
dikatakan bahwa dari hasil kusioner data
berdistribusi normal.

Kemudian pengujian data yang
terakhir adalah uji paired sample (uji-t).
Menurut teori dari Widiyanto (2013) dalam
(Winny Dian Wibawa,2019) menjelaskan
bahwa Uji paired sample t-test merupakan
salah satu metode pengujian yang digunakan
untuk mengkaji keefektifan perlakuan
ditandai adanya perbedaan rata rata sebelum
dan rata rata sesudah diberikan perlakuan.

Tabel. 4. Hasil uji paired sample

Berdasarkan dari hasil di atas bahwa
diperoleh data rata-rata pada data
pengangguran 68,42 dan data kemisikinan
115,50. Pada signifikansi diperoleh 0,000 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata antara subjek
penelitian antara tingkat pengangguran dan
angka kemiskinan di kabupaten Bangkalan.

Berdasarkan analisis peneliti ini dapat
disimpulkan bahwa pengangguran sering kali
di bahas di berbagai wilayah. Berbicara
pengangguran tentu tidak lepas dari yang
namanya negara berkembang, banyak negara
berkembang yang kemudian mempunyai
masalah yang sama mengenai pengangguran
tersebut, penyebabnya adalah sistem
perekonomian yang ada di negara atau
wilayah tersebut tidak setabil bahkan dari
sekian banyaknya pengangguran yang ada di
negara berkembang tersebut banyak
menimbulkan penduduk miskin atau sering
kita dengar dengan kata kemiskinan, dari situ
dapat kita analisa bahwa ketika negara bisa
memperbaiki sistem perekonomiannya maka
ketimpangan-ketimpangan yang ada di negara
berkembang akan berkurang termasuk
pengangguran dan kemiskinan tersebut.
Penelitian ini peneliti menggunakan SPSS
dalam analisis uji paired sample (uji-t) untuk
variabel pengangguran terhadap kemiskinan
berpengaruh positif karena dengan nilai sig
(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka dapat dipastikan
bahwa Ho di tolak dan Ha diterima dan
dinyatakan ada pengaruh tingkat
pengangguran terhadap angka kemiskinan di
kabupaten Bangkalan pada tahun 2022-2023

SIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian

terkait tentang pengaruh tingkat
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pengangguran terhadap angka kemiskinan di
kabupaten Bangkalan pada tahun 2022-2023.
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pengangguran berpengaruh signifikasi
terhadap kemiskinan di kabupaten Bangkalan
dengan nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha
diterima dan dinyatakan ada pengaruh tingkat
pengangguran terhadap angka kemiskinan di
kabupaten Bangkalan pada tahun 2022-2023.
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